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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan asesmen manajemen risiko 

berbasis ISO 31000:2018 dan Balanced Scorecard (BSC) untuk meningkatkan 

kinerja pada Perusahaan Tour and Travel YNK di INDONESIA, Indonesia. Data 

diperoleh melalui pengisian kuisioner dan wawancara dengan direktur utama 

perusahaan. Risiko pariwisata yang teridentifikasi terdiri dari 5 jenis risiko 

meliputi: risiko keuangan, risiko operasional, risiko lingkungan, risiko persaingan, 

dan risiko ekonomi. Hasil dari penelitian ini adalah menghasilkan sebuah 

rancangan manajemen risiko berbasis ISO 31000. Standar ini efektif untuk 

mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi, serta melakukan penanganan risiko 

dibantu dengan adanya Balanced Scorecard sebagai pedoman sasaran perusahaan. 

Jika perusahaan dapat mengintegrasikan keduanya maka akan meningkatkan 

kinerja perusahaan dan sasaran perusahaan dapat tercapai. Berdasarkan rencana 

penanganan risiko, diharapkan membantu perusahaan dalam mengatasi dan 

menangani dengan menentukan opsi penanganan risiko yang terbaik sesuai 

kemampuan perusahaan sehingga dapat meningkatkan kinerja perusahaan.  

 

Kata kunci: Risiko Pariwisata, Asesmen Manajemen Risiko, ISO 31000, Balanced 

Scorecard.  
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ABSTRACT 

This research aims is to conduct risk management assessments based on 

ISO 31000: 2018 and Balanced Scorecard (BSC) to improve performance at 

YNK Tour and Travel Company in Indonesia. Data obtained through filling out 

questionnaires and interviews with the company's director. The identified tourism 

risks consist of 5 types of risk, including: financial risk, operational risk, 

environmental risk, competitive risk and economic risk. The result of this research 

is to produce a risk management design based on ISO 31000. This standard is 

effective for identifying, analyzing, evaluating, and handling risks assisted by the 

Balanced Scorecard as a guideline to reach company’s goals. If the company 

combine both of the standard, it can improve not only company’s performance but 

also company’s goal can be achieved. Based on the risk management plan, it is 

expected to assist the company in coping and dealing with it by determining the 

best risk management options according to the company's capabilities so that it 

can improve company performance.  

 

Keywords: Tourism Risk, Risk Management Assessment, ISO 31000, Balanced 

Scorecard. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

©UKDW



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang  

Covid-19 telah menjadi sebuah pandemic yang terjadi di banyak negara di 

seluruh dunia. WHO (World Health Organization) menyebutkan bahwa Covid-19 

adalah penyakit menular yang disebabkan oleh jenis virus “Coronavirus” yang 

baru ditemukan. Coronavirus jenis baru yang ditemukan menyebabkan penyakit 

Covid-19. Coronavirus adalah suatu kelompok virus yang dapat menyebabkan 

penyakit pada hewan dan manusia. Beberapa jenis coronavirus dapat 

menyebabkan infeksi saluran pernapasan pada manusia, mulai dari batuk pilek 

hingga yang lebih serius. Virus baru dan penyakit yang disebabkannya ini tidak 

dinekal sebelum mulainya wabah di Wuhan, Tiongkok bulan Desember tahun 

2019. Update Berita dunia dari WHO (World Health Organization) menyatakan 

hingga 4 Desember sudah 63,965,092 orang yang telah terkonfirmasi positif 

Covid-19 dan sebanyak 1,488,120 meninggal dunia yang tersebar di seluruh 

dunia. Sementara di Indonesia, hingga tanggal 4 Desember tercatat sebanyak 

549,508 telah terkonfirmasi positif Covid dan 17,199 telah meninggal dunia. 

Covid-19 mengakibatkan dampak yang besar bagi seluruh negara di dunia. 

Dampak yang dihasilkan mulai dari situasi ekonomi dunia yang semakin 

memburuk, sosial, politik, dan lingkungan. Dampak tersebut dirasakan tidak 

hanya pemerintah namun seluruh masyarakat di dunia terkena dampak. Salah satu 

yang terkena dampak yaitu pembisnis terutama disektor pariwisata. Sektor 

pariwisata hingga saat ini dihentikan seluruh kegiatannya. Kegiatan tersebut 
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meliputi tidak dibukanya tempat-tempat wisata, larangan melakukan penerbangan, 

dan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar). Akibatnya, pihak-pihak di sektor 

pariwisata salah satunya penyedia jasa layanan perjalanan wisata (Tour & Travel) 

terpaksa dihentikan kegiatannya. Perusahaan Tour & Travel tentu sangat merugi 

dan keberlanjutan bisnisnya perlu dipertanyakan. Untuk itu bagi perusahaan Tour 

& Travel sangat perlu melakukan penanganan akibat dari masalah tersebut dan 

mendeteksi kemungkinan-kemungkinan risiko yang akan terjadi dikemudian hari. 

Untuk itu perusahaan perlu memiliki ERM (Enterprise Risk Management) untuk 

dapat meningkatkan kinerja perusahaan kembali.  

Brown et all (2009) dalam Malik (2019) menyatakan proses ERM yang efektif 

menghasilkan lebih sedikit adanya perubahan pendapatan (earnings surprises) 

dengan membantu manajemen perusahaan untuk memanfaatkan peluang, 

meningkatkan proses informasi dan komunikasi, meningkatkan reputasi 

perusahaan, akuntabilitas, jaminan dan tata kelola, dan berkontribusi untuk 

mengembangkan rencana dan kinerja perusahaan.    

Setiap bisnis dan organisasi pasti menghadapi segala jenis risiko, beberapa di 

antaranya dapat menyebabkan kehilangan profit hingga merusak nilai perusahaan 

(Value decreation). Risiko merupakan ketidakpastian kondisi yang mampu 

menyebabkan tujuan perusahaan/organisasi tidak dapat tercapai. Perusahaan atau 

Organisasi tentu akan menghadapi berbagai macam jenis risiko, diantaranya yang 

berasal dari dalam maupun dari luar. Oleh karena itu, manajemen perusahaan 

perlu mengetahui dan menyadari bahwa pengelolaan risiko sangatlah penting bagi 

organisasi.  Manajemen perlu memahami penyebab kegagalan dari adanya risiko-
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risiko yang mungkin terjadi dalam mencapai tujuan dan juga melihat peluang 

yang dapat membantu dalam mencapai tujuan organisasi. Dengan menentukan 

risiko-risiko tersebut, diharapkan manajemen perusahaan dapat mengelola risiko 

dengan benar dan tepat. Dalam penerapannya, ISO (International Organization 

for Standartdization) mengeluarkan standar untuk melakukan asesmen 

manajemen risiko yaitu ISO 31000. ISO (International Organization for 

Standartdization) merupakan suatu organisasi nonpemerintah yang beranggotakan 

Badan Standarisasi Nasional tiap-tiap negara. Dengan adanya asesmen 

manajemen risiko berbasis ISO 31000 perusahaan/organisasi dapat memperkecil 

kemungkinan terjadinya risiko-risiko yang mampu merusak nilai perusahaan dan 

melihat peluang dalam mencapai tujuan organisasi. ISO 31000 dikeluarkan agar 

dapat digunakan perusahaan/organisasi sebagai standart nasional untuk melakukan 

asesmen manajemen risiko.  

Pentingnya ERM dalam perusahaan menjadi suatu referensi yang tepat untuk 

menerapkan kerangka Manajemen risiko berbasis ISO 31000: 2018. Dalam Kasus 

Perusahaan Tour and Travel YNK yang bergerak di bidang jasa penyedia layanan 

paket wisata yang kantornya berada di Yogyakarta. Perusahaan Tour and Travel 

YNK memiliki permasalahan yang cukup banyak dan menyebabkan timbulnya 

berbagai risiko, hal ini dikarenakan ERM yang belum diterapkan di perusahaan 

tersebut. Perusahaan belum menerapkan ERM mengakibatkan timbul 

permasalahan-permasalahan dan membuat sasaran perusahaan tidak dapat 

tercapai. Risiko yang sering terjadi diantaranya risiko operasional perusahaan 

(SDM dan proses bisnis), risiko ekonomi dan risiko lingkungan (alam). Risiko-
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risiko tersebut perlu ditangani dengan adanya penerapan ERM dengan proses 

asesmen manajemen risiko berbasis ISO 31000:2018 agar tujuan perusahaan dapat 

tercapai.  

Penerapan ERM dengan proses asesmen manajemen risiko berbasis ISO 

31000:2018 akan sangat maksimal jika dipadukan dengan Balanced Scorecard 

(BSC). Menurut CRMS Indonesia (Center for Risk Management Studies 

Indonesia), BSC  merupakan alat bantu manajemen dalam memastikan strategi 

perusahaan dapat diterapkan dengan baik, serta seimbang (antara dimensi 

financial dan non-financial, dan antara dimensi masa depan dengan dimensi masa 

lalu/masa kini). Untuk itu perusahaan perlu adanya memadukan antara BSC 

dengan ERM agar dapat menyelaraskan usaha-usaha perusahaan dalam 

menangani risiko. Perusahaan yang menerapankan BSC dan ERM dapat 

memberikan pernyataan mengenai tujuan strategik perusahaan secara jelas dan 

kebutuhan penanganan risiko yang dapat menggagalkan  tujuan tersebut. Asesmen 

manajemen risiko berbasis ISO 31000:2018 dan Balanced Scorecard ini 

diharapkan dapat meningkatkan kinerja di Perusahaan Tour and Travel YNK 

Yogyakarta.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis merumuskan permasalahan sebagai 

berikut: “Bagaimana penerapan manajemen risiko berbasis ISO 31000:2018 dan 

Balancedd Scorecard (BSC) untuk meningkatkan kinerja pada Perusahaan Tour 

and Travel YNK di Yogyakarta?”.   

©UKDW



5 
 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan Penelitian ini adalah sebagai berikut:  

“Melakukan asesmen  manajemen risiko berbasis ISO 31000:2018 dan Balanced 

Scorecard (BSC) untuk meningkatkan kinerja pada Perusahaan Tour and Travel 

YNK di INDONESIA.” 

 

1.4 Kontribusi Penelitian  

Penelitian ini berkontribusi bagi: 

a. Ilmu Pengetahunan 

Pengembangan teori-teori mengenai Enterprise Risk Management, 

Balanced Scorecard, dan Asesmen Manajemen Risiko berbasis ISO 

31000:2018.  

b. Perusahaan 

Penerapan metode asesmen manajemen risiko dengan sistematis, sebagai 

pedoman bagi perusahaan/organisasi untuk mengimplementasikan 

Balanced Scorecard (BSC) dan proses asesmen manajemen risiko berbasis 

ISO 31000:2018 untuk meningkatkan kinerja perusahaan, dan sebagai 

kajian untuk pengambilan keputusan di perusahaan.  

c. Sebagai referensi bagi semua pihak yang ingin melakukan penelitian 

manajemen risiko. 
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1.5 Batasan Penelitian  

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih terdapat beberapa batasan. 

Batasan diantaranya, meliputi: 

1) penulis membatasi pada jenis risiko yang digunakan yaitu risiko 

operasional dan tourism risk. Selain itu, penulis tidak membahas tentang 

prinsip, kerangka, dan tata kelola perusahaan yang baik.  

2) Adanya ruang lingkup penelitian yang terbatas dalam pengumpulan data. 

Pengumpulan data hanya dilakukan dengan wawancara dengan direktur 

utama dan general manajer di perusahaan tour and travel YNK. Untuk 

setiap divisi tidak dilakukan wawancara dan tidak berkontribusi dalam 

memberikan data dikarenakan kesibukan masing-masing divisi.  

3) Penyebutan nama perusahaan dengan inisial. Direktur perusahaan tidak 

berkenan nama perusahaan disebutkan dan dipublikasikan secara umum 

sehingga penulis mengganti nama perusahaan dengan “Perusahaan Tour 

and Travel YNK”. 
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BAB V 

PENUTUP  

5.1 Kesimpulan  

Tujuan dari penelitian ini adalah meningkatkan kinerja Perusahaan Tour and 

Travel YNK di INDONESIA dengan melakukan penerapan Risk Enterprisse 

Management (asesmen manajemen risiko) berbasis ISO 31000 dan Balanced 

Scorecard. ERM dan BSC diharapkan dapat meningkatkan kinerja perusahaan 

dengan membantu perusahaan dalam memitigasi kejadian berisiko yang dapat 

membuat sasaran strategi perusahaan tidak tercapai.  

Kejadian berisiko yang telah teridentifikasi terdiri dari 25 risiko, terbagi atas 

13 risiko yang bersumber dari operasional perusahaan, 4 risiko keuangan, 2 risiko 

berasal dari lingkungan, 3 risiko dari kondisi ekonomi eksternal perusahaan dan 3 

risiko dari persaingan antar perusahaan. Kesimpulan level risiko sebelum dan 

sesudah penanganan dapat dilihat dalam tabel 5.1.1 berikut ini: 

 

Tabel 5.1.1 Kesimpulan Level Risiko sebelum dan sesudah dilakukan penanganan 

Warna Level 
Level 

Matriks 

Deskripsi 

Risiko 

Sebelum Dilakukan 

Penanganan 

Setelah Dilakukan 

Penanganan 

Total  Jenis Risiko Total  Jenis Risiko 
Merah 5 20 – 25 Extreme 0 - - - 

Orange 4 16-19 High 1 Risiko Lingkungan (1) 0 - 

Kuning 3 11 -- 15 Medium 1 Risiko Keuangan (1) 0 - 

Hijau 2 4--10 Low 10 

Risiko Keuangan (2) 

Risiko operasional (7) 

Risiko Persaingan (1) 

3 

Risiko Keuangan (1) 

Risiko Operasional (1) 

Risiko Lingkungan (1) 

Biru 1 1--5 Very Low 13 

Risiko Keuangan (1) 

Risiko Operasional (6)  

Risiko Lingkungan (1)  

Risiko Persaingan (2) 

Risiko Ekonomi (3) 

22 

Risiko Keuangan (3) 

Risiko Operasional (12) 

Risiko Lingkungan (1) 

Risiko Persaingan (2) 

Risiko Ekonomi (3) 

Sumber: Data Survei, 2020 
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Berdasarkan hasil identifikasi risiko yang dilakukan, ditemukan 25 kejadian 

berisiko terhadap perusahaan. Berdasarkan hasil asesmen risiko yang telah 

dilakukan, ditemukan bahwa sasaran perusahaan dalam Balanced Scorecard yang 

terkena dampak karena adanya risiko beserta penanganannya dapat dilihat dalam 

tabel 5.1 kesimpulan asesmen risiko.  

Tabel 5.1.2 Kesimpulan Rencana Penanganan dan Prioritas Risiko 

Sasaran BSC 

Rencana Penanganan 

Risiko 
Prioritas Risiko 

Mitigasi 

Risiko 

Berbagi 

risiko 
Total Mendesak 

Tidak 

Mendesak 
Total 

Efisiensi Biaya 2 4 6 2 4 6 

Pertumbuhan Pendapatan 1 0 1 1 0 1 

New Customer (Pangsa pasar baru) 5 1 6 4 2 6 

Kepuasan Customer 2 0 2 1 1 2 

Loyalitas Customer 0 1 1 0 1 1 

Ketepatan dan kecepatan layanan 4 3 7 3 4 7 

Pengembangan Produk 1 0 1 0 1 1 

Peningkatan kualitas SDM 1 0 1 1 0 1 

Jumlah 16 9 25 12 13 25 

Sumber: Data Survei  

Perusahaan dapat menanganani risiko dengan melakukan rencana aksi yang 

telah diberikan. Risiko yang berada melebihi batas toleransi risiko perusahaan 

perlu melakukan tindakan penanganan sehingga tidak menimbulkan dampak 

merugikan atas tidak tercapainya sasaran perusahaan. Perusahaan khususnya 

pihak yang diberi tanggungjawab melakukan aksi tersebut diawasi oleh pimpinan 

perusahaan agar sasaran perusahaan dapat tercapai. Rencana aksi tersebut 

diharapkan dapat membantu perusahaan dalam menangani kejadian-kejadian 

berisiko yang dapat membuat sasaran perusahaan tidak tercapai. Mitigasi risiko 
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diharapkan dapat menurunkan level dampak dan kemungkinan terjadinya risiko 

sehingga perusahaan dapat meningkatkan kinerja perusahaan.  

 

5.2 Saran  

Saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Untuk penelitian selanjutnya, agar menambahkan ruang lingkup dalam 

pengambilan data, memperluas jenis-jenis risiko, membuat sistem pelaporan 

yang lebih lengkap dalam proses asesmen manajemen risiko, dan 

memperdalam strategi yang diperlukan perusahaan dalam melakukan mitigasi 

risiko.  

b. Untuk perusahaan, dari penelitian ini diharapkan dapat diterapkan dan 

digunakan perusahaan untuk melakukan asesmen risiko sesuai standart 

internasional yaitu ISO 31000. Dengan menerapkan ERM berbasis ISO 

31000, perusahaan dapat menguraikan secara sistematis setiap proses 

asesmen risiko dan membantu perusahaan dalam penanganan risiko untuk 

dapat mencapai tujuan/sasaran perusahaan serta meningkatkan kinerja 

perusahaan. Perusahaan dapat membuat atau menambah jobdesk pada divisi 

perusahaan untuk khusus menangani asesmen risiko perusahaan. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian  

Keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Adanya keterbatasan dalam pelaksanaan penelitian pengukuran risiko 

sehingga belum mampu menangkap semua risiko yang terjadi di dalam 

perusahaan.  

b. Apabila asesmen manajemen risiko diterapkan dalam perusahaan, SDM dan 

struktur divisi perusahaan belum siap. Untuk itu perlu adanya penjelasan 

lebih lengkap untuk perusahaan mengenai setiap proses asesmen manajemen 

risiko sehingga asesmen manajemen risiko dapat diterapkan sepenuhnya ke 

dalam perusahaan. 
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